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KATA PENGANTAR

Q’uji syukur kepada Allah S.W.T. atas terselenggaranya Kongres dan Seminar
Nasional PERHIMPUNAN HORTIKULTURA INDONESIA 2004 di Jakarta pada tanggal
22 September 2004, hingga diterbitkannya buku kumpulan makalah seminar nasional
tersebut) Kongres dan Seminar Nasional PERHORTI 2004 dengan fzma "MENUJU
PRODUK HORTIKULTURA INDONESIA BERKUALITAS” dihadiri oleh sekitar 250
pcscrtzgyang terdiri dai peneliti, dosen, mahasiswa, pengusaha, para pemerhati masalah

hortik@[tura dan masyarakat yang peduli terhadap perkembangan hortikultura di Indonesia.

:"‘f%:Buku ini membahas mengenai aspek budidaya dengan berbagai masukan teknologi,
pcnclntfan bioteknologi, pasca panen, pemasaran dan pengembangan produk hortikultura,
juga teﬁnasuk pendidikan hortikultura di Indonesia. Makalah-makalah ini mehputl produk
buah- bﬁahan sayur-sayuran dan tanaman hias dalam arti luas. Makalah yang ditampilkan
semuaaya adalah berbentuk “oral presentation” dengan jumlah makalah 49 buah. Makalah-
makalah tersebut disunting dan selanjutnya diterbitkan sebagai buku dengan judul

”Mx:.NUJU PRODUK HORTIKULTURA INDONESIA BERKUALITAS”.

Dalam penyusunan dan penyuntingan buku ini mungkin masih terdapat kekurangan,
untuk itu saran dan masukan sangat kami harapkan. Kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi dalam mensukseskan Kongres dan Seminar Nasional PERHORTI 2004 dan
dalam penyusunan buku ini, disampaikan terima kasih. Semoga buku ini bermanfaat bagi

yang memerlukannya.

Bogor, Juli 2005

Editor
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MEMBANGUN KEMITRAAN DALAM PENGEMBANGAN INDUSTRI BENIH
SAYURAN "

Tati Budiarti dan Setia Hadi *)
Departemen Budidaya Pertanian, Faperta, IPB

RINGKASAN

Penggunaan benih bermutu dari varietas unggul berkontribusi cukup besar dalam
peningkatan produksi dan kualitas tanaman sayuran. Ketersediaan benih bermutu dalam
jumlafy dan kualitas yang memadai senantiasa diperlukan terus menerus. Industri benih
berpefan dalam penyediaan dan distribusi benih serta terus berupaya agar benih yang
dihasiikannya digunakan secara luas oleh petani. Tingkat penggunaan benih sayuran di
tingkat petani dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya : tingkat budidaya atau
usaha%ni, keunggulan genetik, mutu benih, ketersediaann benih, harga benih, harga
produk, dan penerimaan produk oleh konsumen.

-, Komponen-komponen yang mendukung industri benih antara lain : bidang
keplasmanutfahan, pemuliaan/perakitan varietas, produksi benih sumber, produksi benih
komeisial pengawasan mutu benih, distribusi dan pemasaran benih. Industri benih dapat
mempunyai semua komponen tersebut atau sebagian dan menjalin kemitraan dengan
pihaklain. Kemitraan yang dibangun dalam pengembangan industri benih hendaknya
bersifat saling menguntungkan sehingga semua pihak mendapatkan manfaat.

 Pengembangan industri benih yang belum memiliki komponen-komponen yang
lengkg_j) dapat dilakukan melalui kemitraan yang dapat dibangun adalah : kemitraan
dalamgpenelitian dan produksi benih sumber, produksi benih komersial, pengawasan
mutu &lan distribusi/ pemasaran. Kemitraan ini menjadi sangat strategis, mengingat saat
ini paSar benih sayuran nasional telah dimasuki benih impor dengan berbagai bentuk :
kS impor dalam kemasan langsung, impor benih curah kemudian dikemas, impor benih
sumber kemudian diperbanyak.
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1. PENDAHULUAN

Sayuran merupakan komoditas yang dimanfaatkan sebagai sumber vitamin dan
mineral. Permintaan sayuran terus meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk dan
peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya kualitas kesehatan. Berbagai upaya
dilakukan untuk meningkatkan hasil dan mutu sayuran, antara lain meialui penggunaan
benih-bermutu dari varietas unggul dan perbaikan teknik budidaya yang berkontribusi
cukup-besar dalam peningkatan produksi dan mutu sayuran.

Pengembangan perbenihan di Indonesia pada awalnya diprioritaskan pada padi
karena®komoditas ini merupakan bahan pangan pokok, sedangkan perbenihan sayuran
berkedibang kemudian. Peningkatan permintaan sayuran baik kuantitas dan kualitas
menvyebabkan penggunaan benih meningkat. Tingkat penggunaan benih bermutu di
tingkat petani dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya : tingkat budidaya atau
usahatani, keunggulan genetik, mutu benih, ketersediaan benih, harga benih, harga
produkidan penerimaan produk oleh konsumen. Peran pemerintah dalam pembangunan
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perbenihan padi sangat besar yaitu : penelitian dan pengembangan tanaman, penyediaan
sarana produksi, sarana dan fasilitas
pengairan, bimbingan dan penyuluhan, penentuan harga, kredit usahatani dll.

) Hal ini ﬂidorong oleh upaya peningkatan produksi untuk mencapai swasembada beras.

Perhatiafl pembangunan perbenihan tanaman hortikultura tidak sebesar tanaman pangan.
Namun karena nilai komersialisasi tanaman sayuran lebih tinggi dari tanaman pangan,
pihak swasta banyak yang tertarik dalam pengembangan benih sayuran. Dalam hal ini
pemerintah juga memberikan peluang yang lebih besar kepada swasta untuk
mengembangkan perbenihan sayuran.

Pengembangan industri benih memerlukan dukungan dari berbagai komponen
yaitu : keplasmanutfahan, pemuliaan tanaman, produksi benih sumber, produksi benih
komersial, pengawasan mutu benih, dan distribusi/pemasaran benih.  Industri benih
dapat memiliki seluruh komponen tersebut atau sebagian dan bermitra dengan pihak-
pihak 1din. Beberapa kelembagaan yang telah ada di Indonesia mempunyai peran
tertentu =yaitu lembaga penelitian dan pengembangan tanaman, produsen benih, petani
penangkar, lembaga pengawasan dan sertifikasi benih, serta lembaga pemasaran.
Kemitragn antar kelembagaan tersebut perlu dibangun dengan prinsip kesetaraan
sehingga: pihak-pihak yang bermitra mendapatkan keuntungan. Kemitraan ini sangat
penting @alam pengembangan industri benih sayuran guna meningkatkan produksi dan
mutu sdyuran, meningkatkan kesejahteraan petani sayuran, serta mengantisipasi
persaingan dengan impor benih sayuran. Hal ini menjadi strategis mengingat secara
parsial kekuatan tiap komponen industri benih masih lemah.

2. PRINSIP KEMITRAAN

Kemitraan dalam pengembangan industri benih berarti adanya hubungan kerja
sama antara dua pihak atau beberapa pihak yang berkepentingan dalam usaha benih,
dimana semua pihak yang bekerja sama mendapatkan manfaat sesuai dengan korbanan
yang diberikan dalam kegiatan usaha benih tersebut. Secara sepintas kemitraan akan
tercipta dengan baik apabila pihak-pihak yang bekerja sama mempunyai posisi tawar
yang relatif setara, karena kata mitra mengandung arti lain yaitu kesetaraan itu sendiri.
Arti lain dari kata mitra adalah adanya kemauan dari pihak yang bekerja sama untuk tidak
saling merugikan salah satu pihak, dengan kata lain bila ada salah satu pihak merasa
dirugikan, maka bentuk kerja sama dapat dirundingkan kembali, sehingga pihak yang
dirugikan tersebut permasalahannya dapat diatasi bersama. Dengan demikian kemitraan
berarti pihak-pihak yang bekerja sama merupakan satu tim kerja sama (nef working)
untuk satu kegiatan dan tujuan tertentu dan saling menguntungkan.

Dengan definisi di atas, maka kemitraan dalam industri benih adalah kerja sama
antara pihak-pihak yang terlibat dalam usaha/bisnis perbenihan yaitu : produsen benih,
pedagang benih, konsumen benih, lembaga-lembaga penelitian, pemerintah, lembaga-
lembaga penunjang (Kantor KIAT, institusi pengawas mutu seperti BPSBTPH, dll) dapat
bermitra: untuk mencapai tujuan pembangunan perbenihan yaitu tersedianya benih
bermutyysepanjang waktu yang menunjang peningkatan produksi dan menguntungkan
secara kemersial.

P¢lzicanaan kemitraan tidak semudah kita mengucapkan kata kemitraan itu
sendizi—Hzl ini dapat dimaklumi karena adanya perbedaan kepentingan antara pihak-
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pihak yang terlibat. Apabila perbedaan tersebut tidak bisa diatasi maka kemitraan tidak
akan pernah ada. Antara pihak produsen benih dengan pihak konsumen benih tidak akan

pernah ada kemitraan, karena kepentingan ke dua belah pihak terhadap benih ada
pada sisi yang berlawanan, khususnya terhadap nilai benih yaitu harga benih. Pihak
produse’ benih bertujuan untuk memaksimisasi keuntungan, sehingga mengharapkan
harga yang tinggi, pada sisi lain konsumen benih menghendaki benih bermutu dengan
harga yang murah. Dengan demikian hubungan antara produsen benih dengan konsumen
benih bukan kemitraan, tetapi hubungan transaksi dan tawar menawar, sampai tercapai
kesepakatan yaitu harga yang dianggap ke dua belah pihak adalah pantas yang dilihat dari
sisi kepentingan masing-masing. Pihak produsen menganggap harga tersebut adalah
harga yang efisien (baik maksimisasi profit ataupun minimisasi losr), sedang pihak
konsumen menganggap harga tersebut adalah harga yang telah memaksimumkan
kepuasamnya.

Kemitraan juga mengandung arti kelembagaan atau institusi, karena kemitraan

“ berarti mencakup seperangkat aturan main (rule of the game) dan seperangkat urutan

kewenangan dari pihak-pihak yang terlibat terhadap sesuatu tujuan. Kemitraan
bagaimafla yang terbaik dalam pengembangan industri benih sayuran dan pihak-pihak
mana saja yang dapat bermitra, menjadi pokok bahasan dalam makalah ini.

3. PASAR, INSTITUSI TERBAIK DALAM KEMITRAAN PERBENIHAN

Apabila semua persyaratan terpenuhi dalam bisnis perbenihan yaitu : (1) Produsen
benih telgh modern bahkan canggih; (2) Konsumen benih telah sadar mutu; (3) Benih
yang diusahakan dari komoditas elit yang menguntungkan; (4) Lembaga pengawas mutu
benih tejah terakreditasi; dan (5) Pedagang benih juga telah sadar mutu, maka lembaga
kemitraafi yang terbaik dalam pengembangan industri benih adalah kelembagaan pasar.

Kelembagaan pasar akan dapat membagi nilai tambah secara efisien kepada
semua pihak yang terlibat yang berhadapan secara langsung dalam kesetaraan, apabila
persyaratan-persyaratan di atas dipenuhi dan persyaratan-persyaratan lainnya juga
terpenuhi seperti : tidak ada monopolistik, akses informasi ke pihat-pihak yang terlibat
relatif seimbang, dan harga terbentuk dari kekuatan posisi tawar menawar. Pada posisi
demikian tidak perlu ada introduksi institusi baru dalam kemitraan untuk pengembangan
industri benih, karena kelembagaan pasar tersebut merupakan institusi kemitraan yang
terbaik. Dengan kata lain apabila ada campur tangan terhadap kemitraan kelembagaan
pasar akan menyebabkan adanya apa yang disebut kegagalan pasar (market failure).
Apabila_campur tangan tersebut dilakukan akibat adanya campur tangan pemerintah
dalam bentuk kebijakan baru, maka akan terjadi apa yang disebut dengan kegagalan
kebijakam pemerintah (government policy failure) yang ongkos sosialnya jauh lebih tinggi
dibanding dengan kegagalan pasar.

Pada tingkat tertentu, di Indonesia telah terjadi beberapa kegagalan kebijakan
pemerintah dalam pengembangan industri benih, sehingga perkembangan industri benih
di luar kemoditas benih padi berjalan lambat, bahkan seperti jalan ditempat. Sayangnya
persyaratan-persyaratan untuk memenuhi kelembagaan pasar dalam kemitraan untuk
pengembangan industri benih tidak semuanya dapat terpenuhi, apalagi dikaitkan dengan
beragamava komoditas dan wilayah di Indonesia.
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4. KONSEP PENGEMBANGAN INDUSTRI BENIH

Industri benih merupakan industri hulu yang berperan penting dalam penyediaan
benih hermutu yang berkontribusi dalam pembangunan pertanian. Industri benih dapat
berkembang dengan didukung oleh bidang-bidang lain. Berbagai komponen yang
mendu-kung industri benih dapat dikelompokkan menjadi 1) Penelitian dan
pengembangan tanaman, 2) Produksi Benih, 3) Pengawasan mutu benih, dan 4)
Pemasaran.

Penelitian dan pengembangan tanaman yang mencakup pengelolaan plasma
nutfah, “perakitan varietas dan produksi benih sumber merupakan faktor yang sangat
penting dalam industri benih. Hanya benih yang mempunyai keunggulan genetik dan
mutu yang baik yang dapat bersaing di pasar. Perakitan varietas perlu memperhatikan '
faktorfaktor yang mempengaruhi suatu varietas diterima oleh konsumen/petani.
Pengglnaan benih dari suatu varietas dalam areal tanam yang luas dan periode yang
panjang menunjukkan efisiensi perakitan varietas yang tinggi, sebaliknya varietas yang
tidak diterima konsumen atau tidak berkembang menunjukkan efisiensi yang rendah.
Dengas demikian varietas yang mempunyai keunggulan yang diinginkan petani yang
dapat Berkembang.

Produksi benih tidak kalah pentingnya sebagai bagian yang memperbanyak dan
mempertahankan kualitas yang dihasilkan bidang pemuliaan/perakitan varietas. Benih
Penjenis yang dihasilkan oleh pemulia tanaman dalam jumlah sangat terbatas sehingga
perlu diperbanyak menjadi kelas benih di bawahnya hingga produksi benih komersial
yang diperdagangkan ke konsumen. ~Selama proses produksi benih tersebut diperlukan
standaf produksi dan pengawasan mutu untuk menjamin diperolehnya benih bermutu,
vaitu fifencakup mutu genetik, fisik, fisiologis, dan kesehatan benih.

Pengawasan mutu benih merupakan komponen penting yang harus ada dalam
proses-produksi benih, mengingat mutu benih dapat menurun selama proses produksi
benih. Dengan demikian diperlukan sistem pengawasan mutu yang dapat menjamin
hasil benih yang bernar-benar baik kualitas dan kuantitasnya agar harga benih dapat
terjangkau karena sistem produksinya pun efisien. ~ Pengawasan mutu benih dapat
dilakukan secara eksternal yaitu pihak lain, misalnya Balai Pengawasan dan Sertfikasi
Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPSBTPH) maupun secara internal oleh
industri benih. Beberapa industri benih yang telah memenuhi syarat telah diberi
kewenangan untuk memberikan keterangan mutu benihnya, sedangkan industri benih
yang belum memenuhi persyaratan tersebut disertifikasi oleh BPSBTPH.

Penggunaan benih oleh petani secara iuas melalui sistem distribusi/pemasaran
yang [Baik dan terus menerus dilakukan pembinaan. Pilihan petani atas produk benih
tertenftu dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain keunggulan varietas dengan kriteria :
prodifktivitas tinggi, tahan hama dan penyakit, kualitas produk dan harga yang diterima
pasar—tinggi. Mutu benih yang dikehendaki konsumen antara lain : kemurnian tinggi,
viabilitas/vigor tinggi, bersih, bernas, serta bebas dari penyakit dan biji gulma atau
kotoran fisik. Benih berkualitas yang dihasilkan suatu industri benih perlu
diinfarmasikan dan dipromosikan agar petani menggunakan benihnya dan tidak beralih
ke produk pesaing. Dengan demikian industri benih memerlukan sistem pemasaran dan
yang baik dan efektif. Informasi pasar juga sangat diperlukan bagi program pemuliaan
tanantan, sehingga kegiatan perakitan varietas baru senantiasa berorientasi pasar.
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Berdasarkan komponen-komponen yang terdapat dalam industri benih, dapat
dikelompokkan tipe atau bentuk industri benih : 1) memiliki semua komponen yang
mendukung industri benih, 2) memiliki sebagian besar komponen industri benih, 3)

* hanya iliki sebagian kecil komponen industri benih. Industri benih modern memiliki

hampir semua komponen, terutama pemuliaan tanaman, produksi benih, dan pengawasan
mutu; sedangkan industri benih hanya memilki sebagian kecil komponen tersebut.

Industri benih yang belum memiliki komponen yang lengkap dapat bermitra
dengan pihak lain dengan prinsip saling menguntungkan. Bagi industri yang
komporiennya terpisah dalam lembaga atau institusi lain perlu bekerjasama dan
berkoordinasi yang baik, mengingat rangkaian kegiatan dalam suatu komponen
menentukan keberhasilan di komponen yang lain. Produksi benih sumber menentukan
kelancaran produksi benih komersial, apabila benih sumber tidak ada atau tidak memadai,
maka produksi benih komersial akan terhambat. Kemitraan dalam pengembangan
industri benih dapat dikelompokkan menjadi beberapa pola tergantung kondisi industri
benih dan bentuk kemitraan yang disepakati.

5. KEMITRAAN DALAM PENGEMBANGAN INDUSTRI BENIH

5. 1. Kemitraan dalam Perbenihan

Produsen benih yang modern dan canggih yang masuk katagori memenuhi syarat
dalam kelembagaan pasar di atas diantaranya memiliki ciri-ciri sebagai berikut : (1) Telah
melakukan kegiatan perakitan varitas sendiri atau telah bekerja sama dengan lembaga
tertentu ~secara khusus untuk melakukan kegiatan pemuliaan tanaman atau telah
melakukan program benih dasar; (2) Melakukan produksi benih komersial dengan sistem
swakelofa; (3) Telah memiliki sistem pengawasan mutu benih yang telah terakreditisasi
baik analisnya, metode pengujiannya, ataupun alat uji/laboratoriumnya; dan (4) Memiliki
jaringan pemasaran yang terkontrol.

Dari persyaratan-persyaratan di atas sebagian produsen benih di Indonesia tidak
bisa memenuhi kesemuanya terutama butir ke 2. Perusahaan produsen benih sebesar PT
Sang Hyang Seri-pun belum memenuhi persyaratan butir ke 1, ke 2, dan ke 3. Dengan
demikian hampir semua produsen benih di Indonesia melakukan produksi benih bekerja
sama dengan pihak lain. Yang jadi pertanyaan kemudian apakah kerja sama tersebut
telah memenuhi definisi kemitraan yang telah disebutkan pada awal tulisan ini 2.

Pertanyaan ini sangat menarik untuk dijawab dan dibahas lebih lanjut, karena
akan menentukan keberhasilan pembangunan perbenihan itu sendiri. Perusahaan-
perusahaan produsen benih nasional seperti BUMN (PT Sang Hyang Seri) dan
perusaliaan benih swasta nasional lainnya sampai dengan saat ini belum efektif
melakukan kegiatan perakitan varitas. sendiri. ~ Perusahaan tersebut sebagian besar
memarifaatkan hasil pemuliaan dari Balai-Balai Penelitian Pemerintah atau bekerjasama
dengan lindustri benih luar negeri dalam pemasaran benih. Hubungan kerja sama pada
jaman‘dahulu bukan atas dasar kemitraan tetapi atas dasar kewajiban sebagai lembaga
pemerintah yang ditugasi sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing dalam
hal ini & bawah Departemen Pertanian.

Hubungan kerjasama ini sekarang menjadi lebih sulit untuk menjadi serasi setelah
adanyd-pemisahan Departemen atau Kementerian yang mengurus masing-masing institusi
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disamping adanya perubahan pendekatan pembangunan yang lebih terdesentralisasi dari
pengaruh program otonomi daerah, sehingga masing-masing institusi mempunyai hak
otonom. PT Sang Hyang Seri di bawah Kementerian Negara BUMN, sekarang didorong
lebih b@rorientasi profit, Balai-balai penelitian di bawah Departemen Pertanian, juga
didorong untuk bisa menggali pendapatan sendiri, dan Balai-balai Benih menjadi Unit
Pelaksana Teknik Daerah (UPTD) di bawah pemerintahan Daerah. Hal ini belum lagi
adanya tuntutan mekanisme paten dan royalti dari Kantor KIAT. Dari kondisi ini
perusahaan-perusahaan benih, Balai benih, ataupun perusahaan benih swasta tidak
semudah) dulu lagi mendapatkan varietas-varietas baru hasil pemuliaan Balai-balai
Penelitian Tanaman Pemerintah.

Hubungan kerja sama atas dasar kewajiban bukan hubungan kemitraan yang baik
dalam Bisnis perbenihan, kecuali pada saat-saat perintisan di awal tahun 1970-an. Pada
saat irif hubungan kemitraan dalam proses produksi benih harus didasarkan atas
kesetardan dan saling membutuhkan, sedang pada komoditas yang belum masuk pada
katagofi kelompok benih komersial tetapi dianggap strategis merupakan tugas lembaga-
lembaga perbenihan pemerintah.

52. Kemitraan dalam Penelitian dan Produksi Benih Sumber

fdealnya setiap produsen benih mampu melakukan kegiatan pemulian tanaman
dan perakitan varitas tersendiri. Kegiatan perakitan varitas merupakan kegiatan investasi
dan mémbutuhkan biaya yang besar dan waktu yang relatif lama. Disamping itu kegiatan
pemuliian tanaman juga mengandung resiko, dimana bisa dalam bentuk kegagalan untuk
mendapatkan varitas unggul baru atau kegagalan varitas unggul baru tersebut
berkembang di pasar. Kebutuhan biaya yang besar termasuk merekrut tenaga pemulia
yang handal menyebabkan tidak semua produsen benih mampu melakukan perakitan
varitas sendiri. Di Indonesia yang melakukan perakitan varitas sendiri atau bekerja sama
dengan institusi pemuliaan tanaman baru produsen benih besar, khususnya perusahaan-
perusahaan multi nasional seperti PT East West Seed Indonesia dan PT BISIL.

Dengan deniikian bagi produsen benih yang belum mampu melakukan perakitan
varitas sendiri dapat bermitra dengan institusi pemuliaan tanaman yang melakukan
perakitan varitas-varitas seperti Balai-balai Penelitian Pemerintah, universitas, dan pusat
penelitian. Bagi produsen benih kecil yang selama ini dengan mudah memperoleh benih
sumber dan hanya membayar benih tersebut sebesar biaya produksinya, tanpa
memperhitungkan biaya penelitiannya, barangkali pada saat awal akan mengalami
kesulitan melakukan kerja sama kemitraan dengan Balai-Balai Penelitian pemerintah.
Dalamrhal ini termasuk Balai-Balai benih dan kebun benih di daerah yang sekarang
menjadi UPTD.

K emitraan dalam produksi benih sumber dapat dilakukan dalam dua bentuk yaitu :
(1) Pihak produsen benih membeli seluruh hak perbanyakan varitas baru yang dihasilkan
institusi pemuliaan tanaman tanpa keterikatan kontrak kerja sama; (2) Pihak produsen
benikcmembeli seluruh hak perbanyakan varitas baru yang dihasilkan institusi pemuliaan
tanaman atas dasar ikatan kontrak kerja sama. Bila kerja sama kemitraan antara ke dua
institGsi tanpa ikatan kontrak kerja sama, berarti masing-masing pihak dapat pula
bertransaksi dengan institusi sejenis yang lain. Sebaliknya bila ada ikatan kontrak kerja
samacberarti ada keterikatan yang membatasi masing-masing pihak untuk bertransaksi
dengan institusi sejenis yang lain. Dalam konteks kerja sama ini harus jelas
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japa dari ke dua institusi yang berkerja sama yang menjadi pemegang HAKI dari varitas
aru yang dihasilkan. Hal ini tergantung kepada siapa yang membiayai dan kesepakatan
;yang ditentukan. Namun untuk kepentingan ketersediaan benih sumber dan terciptanya
aritas ygggul baru secara terus menerus, maka dalam bentuk kerja sama bagaimanapun
arus ada dana yang disisihkan dari nilai tambah yang tercipta dalam bisnis perbenihan
J untuk kegiatan penelitian pemulian tanaman.

' 5.3. Kemitraan dalam Produksi Benih Komersial/Benih Sebar

Mahalnya investasi lahan dan besarnya resiko produksi di lapang, menyebabkan
sebagianrbesar produsen benih, baik besar maupun kecil melakukan produksi Benih
Sebar bikan dengan sistem swakelola, tetapi dengan sistem bekerja sama dengan petani.
Produksi’benih kelas Benih Sebar atau benih komersial ini bukan hanya pada benih padi,
ietapi pada semua komoditas termasuk produksi benih hibrida seperti jagung hibrida
ataupun benih sayuran non hibrida dan hibrida yang menyerbuk sendiri seperti tomat dan
cabai, yang sebenarnya membutuhkan keterampilan yang tinggi, misalnya dalam proses
kastrasi dan penyerbukan buatan.

Dari kerja sama produksi Benih Sebar yang berjalan selama ini ternyata bukan
atas dasar kemitraan, tetapi terdapat ketidakseimbangan hubungan kerja sama sehingga
pihak pe‘x‘am kerja sama bukan merupakan mitra tetapi lebih banyak unsur pemanfaatan,
sehingga*manfaat yang diperoleh oleh petani kerja sama dalam proses produksi Benih
Sebar tidak banyak meningkat.

[Balam kerja sama produksi benih sebar selama ini, beberapa insentif yang
diterimazpetani, sehingga petani mau bekerja sama adalah : (1) Adanya kredit berupa
saprodi ('pemh sumber, pupuk dan obat-obatan) yang diterima petani; (2) Adanya jaminan
pasar depgan harga tertentu; (3) Adanya pembinaan teknis produksi benih di lapang.
Dengan ;beberapa keuntungan di atas, petani yang biasanya lemah dalam modal dan
jaminan pasar tertarik untuk melakukan kerja sama, namun pada dasarnya petani kerja
sama belum mendapatkan haknya yang semestinya yang diperoleh dari bagian nilai
tambah dari harga benih yang ditentukan oleh produsen benih. Minimnya peningkatan
manfaat (kalaupun ada) yang diperoleh petani kerja sama, menyebabkan beberapa
kerugian yang juga ditanggung oleh produsen benih yaitu : (1) Rendahnya mutu calon
benih yang dibeli; (2) Tidak tercapainya tingkat produksi yang ditargetkan karena :
kegagalan produksi atau kegagalan penguasaan pembelian calon benih (kegagalan
opkoop), karena dipasarkan ke pihak lain; (3) Adanya produksi benih pihak lain dari
kegagalan opkoop yang akan merugikan dalam pemasaran.

Dari kondisi di atas perlu dibuat kerangka baru bentuk kerja sama antara pihak
produsen-benih dengan petani kerja sama atas dasar kemitraan, sehingga beberapa
kerugian-yang diderita ke dua belah pihak di atas dapat dikurangi. Bagi petani kerja sama
yang terpenting adalah penentuan harga calon benih yang lebih adil sesuai dengan
tingginya nilai atau harga benih nantinya. Harga calon benih harus menggambarkan
tingkat Kerbanan yang diberikan petani kerja sama yang memproduksi benih di lapang
sesuai dengan ketentuan untuk menjaga mutu calon benih yang nantinya dihasilkan.
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5.4. Kemitraan dalam Pengawasan Mutu Benih

Mutu benih merupakan sentral perhatian dalam proses produksi benih.
Pengawasan mutu benih bagi produsen benih yang maju dan modern merupakan
perhatih utama dan dilakukan secara internal dan intensif, sehingga dapat menjamin
bahwa benih yang mereka hasilkan terjamin kualitasnya, baik secara fisik, genetik,
maupin fisiologis. ‘

Pengawasan mutu bagi produsen benih besar dapat dilakukan sendiri (internal)
atau bermitra dengan lembaga pengawasan mutu benih yang terakreditasi oleh LSSM
(Lembaga Sertifikasi Sistem Mutu) yang juga telah terakrteditasi oleh KAN (Komite
Akreditasi Nasional). Akreditasi mencakup terhadai : personelnya (analis), sistem dan

metodé pengujiannya, maupun peralatan ujinya.
Pengawasan mutu benih yang selama ini dilaksanakan oleh BPSBTPH untuk

benih fanaman pangan dan sayuran, BPTH untuk benih kehutanan yang dilakukan
terhad#p produsen benih bukan atas dasar kemitraan tetapi merupakan kerja sama tas
dasar kewajiban, dimana pihak produsen benih diwajibkan mensertifikasi benihnya dan
pihak BPSBTPH atau BPTH melakukan kewajiban pengawasan atas dasar tugas dari
pemerifitah. Dengan bentuk kerja sama seperti ini banyak tugas pengawasan yang tidak
dilakuléan secara efektif oleh BPSBTPH, baik karena keterbatasan sarana dan prasarana
maupum personil pengawas baik di lapang maupun di laboratorium. Atas dasar kerja
sama seperti ini, maka biaya pengawasan mutu yang diterima oleh BPSBTPH sangat
rendahodan tidak layak. Hal ini menyebabkan tingkat layanan pengawasan mutu juga
tidak optimal.

Ke masa mendatang bentuk kerja sama dalam pengawasan mutu di atas secara
bertahap juga diubah ke bentuk kemitraan, sehingga mutu pengawasan jadi meningkat
dan benih yang dihasilkan terjamin mutunya. Bentuk kemitraan yang dimaksud adalah
produsen benih yang merasa berekepentingan akan jaminan mutu benih yang dihasilkan
untuk jaminan keberhasilan usahanya akan membayar jasa pelayanan pengawasan mutu
kepada lembaga pengawasan termasuk BPSBTPH yang telah terakreditasi dengan harga
vyang pantas. Dengan demikian lembaga pengawasan mutu juga dapat mengembangkan
dirinya dan meningkatkan mutu pelayanan pengawasannya.

5.5 Kemitraan dalam Pemasaran Benih

Pemasaran benih di Indonesia selama ini dilakukan dengan sistem keagenan atau
dengan sistem pemesanan langsung oleh pemasar kepada pihak produsen benih. Kerja
sama dalam pemasaran benih selama ini sudah mendekati ke bentuk kemitraan, karena ke
dua Hglah pihak bekerja sama atas dasar hubungan yang hampir setara dan seimbang.
Hal yang perlu diperhatikan dalam proses pemasaran benih yang banyak merugikan
konsumen yang kurang mengerti dan menyadari akan mutu benih adalah masih
banyaknya benih kadaluarsa yang beredar di pasaran.

Banyaknya benih kadaluarsa yang beredar juga disebabkan oleh minimnya
pengetahuan akan mutu benih dari para pedagang benih dan keinginan mereka yang
melitiat dari sisi kepentingannya sendiri. Untuk itu pihak produsen benih yang mestinya
banyak dirugikan dari beredarnya benih kadaluarsa, karena menanggung kerugian citra
nama-baik, harus lebih banyak turun ke pasar mengawasi peredaran mutu benih mereka
vang(ada di pasar dan segera menarik benih-benih kadaluarsa dari pasar. Berdasarkan
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tensi dan permasalahan benih saturan di Indonesia, maka beberapa jenis pola
emitraan yang dapat dikembangkan adalah sebagai berikut (Tabel 1)

Tabel b Pola Kemitraan dalam Pengembangan Industri Benih Sayuran

Kegiatan Pola

; 1 2 3 4 5 6

Penanganan Plasma Nutfah dan
Pemuliaan \% \% M M - -
.| Produksi Benih Sumber \4 \ M M - -
Praduksi Benih Komersial (F-1/ OP) \Y M VIM M - M
Pengolahan & Pengemasan Benih \ \ \ \ - \
Impor benih F-1 - - - - \ -
Pc&wasan mutu internal \4 \4 \4 - - -
. | Pengawasan mutu eksternal - - - M M M
. | Pemasaran Benih M M M M M M

Keterangan : V dilakukan sendiri oleh industri/perusahaan benih

M bengitm dengan pihak lain (misalnya pemuliaan dengan litbang, produksi benih dengan
penangkar, pemasara benih dengan distributor/pedagang benih, pengawasan mutu benih dengan
BPSBTEH atau lembaga pengawasan mutu yang telah terakreditasi)

F-1 Vajé'z:tas hibrida

opP Op_eun Pollinated (non hibrida)

(1]

Pola 1 Kegiatan penanganan plasma nutfah & pemuliaan, produksi benih
sumber %tau galur tetua (untuk benih hibrida), produksi benih F-1 hingga pengawasan
mutu internal dilakukan oleh perusahaan benih yang telah terakreditasi sistem produksi
dan pegjgawasan mutunya, kemitraan hanya pada kegiatan pemasaran benih dan
pengawasan berkala oleh pemerintah/lembaga yang berwenang dalam rangka
pemantatian sistem pengawasan internal yang telah memenuhi standar.

Pola 2 : hampir sama dengan poia I, tetapi produksi benih F-1 dan OP
bekerjasama/bermitra dengan penangkar benih (hendaknya petani diberi pembinaan
dalam teknologi produksi benih F-1 dan harga beli calon benih yang layak).

Pola 3 : Penanganan plasma nutfah & pemuliaan, produksi benih tetua bermitra
dengan lembaga penelitian (dalam negeri atau luar negeri), produksi benih F-1 atau OP
dilakukan secara swakelola dengan pengawasan internal, pengawasan eksternal bermitra
dalam rangka pemantauan sistem pengawasan internalnya, pemasaran dilakukan dengan
kemitraan.

Pola 4 : Penanganan plasma nutfah & pemuliaan, produksi benih tetua, produksi
benih F.latau OP dilakukan melalui kemitraan dengan pihak lain, pengclahan benih
dilakukan oleh oleh industri/ perusahaan benih, pengawasan mutu bermitra dengan
lembaga-yang berwenang, dan pemasaran dilakukan melalui kemitraan.

Pola 5 : Perusahaan tidak melakukan pemuliaan dan produksi galur tetua, tetapi
hanya mielakukan impor benih F-1 dan memasarkannya di Indonesia setelah mendapat
ijin. Kémitraan dilakukan dalam hal pengawasan mutu dan pemasaran benih.

Pala 6 : Perusahaan benih tidak memproduksi benih komersial sendiri tetapi
dalam miendapatkan benih komersial bekerjasama dengan pihak lain/penangkar benih dan
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membeli benih curah, lalu melakukan pengolahan ulang dan pengemasan. Pemasaran
dilakukan bermitra dengan distributor/pedagang benih.

Berdasarkan pola-pola kemitraan di atas, pola 1 merupakan model yang hampir
seluruh kegiatannya dilakukan oleh industri benih, sedangkan pola 5 dan 6 dilakukan
oleh pelasahaan yang belum mempunyai fasilitas, program penelitian dan produksi benih.

Pengembangan industri benih sayuran masih perlu terus didorong untuk
meningkatkan ketersediaan benih berkualitas dengan harga yang terjangkau bagi petani.
Peran pemerintah diperlukan dalam menentukan kebijakan dan situasi yang kondusif bagi
berkembangnya industri benih nasional yang handal. Upaya perbaikan perlu dilakukan
secara ‘menyeluruh dan terintegrasi, antara lain program pemuliaan tanaman yang lebih
berorieritasi pasar, pembinaan dan peningkatan teknologi bagi produsen-produsen benih
nasional” serta kemudahan bagi pihak yang akan mengembangkan industri benih,
penyuluban dan latihan bagi petani penangkar maupun bagi pengguna benih sayuran.

Saat ini telah dibentuk Konsorsium Perbenihan Hortikultura yang akan berperan
memajikan perbenihan hortikultura melalui kerjasama antar stakeholder sebagai upaya
untuk meningkatkan perbenihan hortikultura. Di masa mendatang diharapkan kemitraan
dalam industri benih sayuran dapat berkembang dengan baik di Indonesia guna
menunjang peningkatan ketersediaan benih sayuran berkualitas secara kontinyu dengan
harga bang terjangkau sehingga dapat meningkatkan produktivitas sayuran dan
memperbaiki tingkat kesejahteraan petani serta meningkatkan ketersediaan sayuran
bermutiidengan harga yang terjangkau pula bagi masyarakat.




